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ABSTRAK 

  

Sadikin, Vivian, 2021. Analisis Trayektorial Hermeneutika Peleburan Horizon 

Gadamer di dalam Hermeneutika Anthony Thiselton dan Kevin Vanhoozer. Tesis, 

Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Biblika, Sekolah Tinggi Teologi 

SAAT, Malang. Pembimbing: Chandra Wim, Th.D. (Cand.). Hal. xi, 129. 

 

Kata Kunci: Gadamer, Thiselton, Vanhoozer, Hermeneutika, Horizon. 

 

Pengaruh revolusioner dari seorang filsuf Jerman bernama Hans-Georg 

Gadamer (1900-2002) di dalam perkembangan studi hermeneutika kontemporer tidak 

dapat diabaikan. Peleburan horizon merupakan gagasan kunci yang dipakai Gadamer 

untuk mendeskripsikan hakikat pemahaman manusia secara filosofis. Menurut konsep 

ini, pemahaman merupakan hasil dari peleburan antara horizon pengetahuan dan 

pengalaman dari situasi historis seseorang dengan horizon dari teks. Pandangan ini 

telah membuat hermeneutika bergeser dari rekonstruksi maksud penulis pada masa 

lampau kepada produksi makna sebagai hasil dari peleburan horizon teks dengan 

horizon pembaca masa kini. 

Pada awal perkembangannya, konsep peleburan horizon sempat menimbulkan 

kontroversi di dalam kalangan sarjana injili karena dikhawatirkan mengarah kepada 

relativisme penafsiran. Namun, seiring berjalannya waktu gagasan dua horizon telah 

menjadi sebuah paradigma penafsiran yang standar di dalam pemikiran hermeneutika 

injili. Dua sarjana injili terkemuka, yaitu Anthony Thiselton dan Kevin Vanhoozer 

menunjukkan minat mereka terhadap hermeneutika filosofis Gadamer dan 

menggabungkannya ke dalam pendekatan hermeneutika injili. Sebagai hasilnya, 

mereka telah bergerak melampaui paradigma hermeneutika yang sebelumnya dan 

mengusulkan pendekatan-pendekatan hermeneutika yang inovatif serta berpengaruh 

saat ini. Oleh karena itu, penulis menganggap penting untuk meneliti konteks dan 

dinamika dari proses inkorporasi gagasan peleburan horizon Gadamer di dalam sistem 

hermeneutika keduanya.  

Di dalam tesis ini penulis akan memaparkan aspek revolusioner dari peleburan 

horizon di dalam kerangka hermeneutika filosofis Gadamer dan pengaruhnya 

terhadap perkembangan hermeneutika biblikal. Kemudian, penulis menyelidiki jejak-

jejak pengaruh dari peleburan horizon Gadamer tersebut di dalam trayektori 

hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer. Akhirnya, penulis memetakan arah kedua 

trayektori tersebut ke depan dengan menganalisis letak kekhasan trayektori masing-

masing serta signifikansinya bagi perkembangan hermeneutika injili kontemporer.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peleburan horizon Gadamer telah 

menginspirasi Thiselton dan Vanhoozer untuk memandang hermeneutika dengan 

lebih luas, yaitu dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang melampaui isu-isu 

metodologis, seperti peranan penting dari prasuposisi dan tradisi teologis penafsir. 

Peleburan horizon juga menjadi salah satu faktor pendorong yang penting bagi 



 

keduanya untuk menjembatani studi biblikal dengan studi doktrinal (teologi 

sistematika). Ternyata dalam proses inkorporasi ini Thiselton dan Vanhoozer tidak 

menerima konsep peleburan horizon secara penuh. Penulis mendapati beberapa 

koreksi dari Thiselton dan Vanhoozer terhadap permasalahan objektivitas di dalam 

hermeneutika peleburan horison Gadamer agar tidak jatuh kepada relativisme yang 

tidak semestinya. Pendekatan Thiselton dan Vanhoozer dalam interaksi mereka 

dengan Gadamer—baik ketika mengapresiasi maupun mengkritik—menentukan 

kekhasan trayektori mereka masing-masing. Thiselton cenderung menggunakan 

wawasan filosofis dari Gadamer (dan juga dari pemikir-pemikir lainnya) secara 

eklektik sehingga ia didapati lebih menekankan aspek deskriptif dan interdisipliner 

dari hermeneutika. Sementara itu, Vanhoozer secara konsisten mengevaluasi wawasan 

filosofis Gadamer di dalam terang teologi Kristen sehingga ia didapati lebih 

menekankan aspek preskriptif (normatif) dan kerangka teologis dari hermeneutika. 

Setelah menyelidiki trayektori keduanya, penulis menilai Vanhoozer memiliki potensi 

yang lebih besar daripada Thiselton untuk memengaruhi perkembangan hermeneutika 

injili kontemporer secara signifikan di masa yang akan datang.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Hans-Georg Gadamer (1900-2002) merupakan tokoh yang berpengaruh besar 

di dalam perkembangan studi hermeneutika selama setengah abad terakhir ini. 

Magnum opus Gadamer yang berjudul Truth and Method1 (selanjutnya akan disingkat 

TM) telah menimbulkan revolusi bagi hermeneutika. Sebelumnya, hermeneutika 

dianggap sebagai metode untuk menafsirkan teks. Di antara banyak penulis, meskipun 

tidak semua, hermeneutika hampir setara dengan eksegesis, atau setidaknya aturan 

untuk melakukan eksegesis secara bertanggung jawab.2 Sebaliknya, Gadamer 

menegaskan bahwa masalah hermeneutika melampaui batas-batas metode yang 

ditetapkan oleh sains modern. Pemahaman dan penafsiran teks tidak hanya menjadi 

perhatian sains, tetapi jelas merupakan pengalaman manusia di dunia secara umum.3 

Oleh karena itu, peristiwa pemahaman ini tidak dapat direduksi menjadi suatu 

 
1Pada awalnya, buku ini ditulis dan diterbitkan dalam bahasa Jerman dengan judul Wahrheit 

und Methode pada tahun 1960. Kemudian, pada tahun 1975 buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan judul Truth and Method. 

2Anthony C. Thiselton, Hermeneutics: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2009), 2. 

3Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall, 

ed. ke-2, Bloomsbury Revelations (London: Bloomsbury Academic, 2013), xx.  
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metode, prinsip ataupun aturan.4 Pendekatan hermeneutika Gadamer yang unik ini 

disebut dengan “hermeneutika filosofis.” Tugas hermeneutika filosofis adalah 

menganalisis bagaimana tradisi, budaya, bahasa dan natur manusia sebagai makhluk 

historis menghasilkan sebuah pemahaman.5 

 Konsep kunci dari hermeneutika filosofis Gadamer adalah peleburan horizon 

(fusion of horizons). Bagi Gadamer, pemahaman merupakan hasil dari peleburan 

antara horizon pengetahuan dan pengalaman dari situasi historis seseorang dengan 

horizon dari teks. Pandangan ini telah membuat orientasi hermeneutika bergeser dari 

rekonstruksi maksud penulis (authorial intention) pada masa lampau kepada produksi 

makna sebagai hasil dari peleburan horizon teks dengan horizon pembaca masa kini. 

Grant Osborne mengidentifikasi pemikiran Gadamer sebagai sebuah pergerakan 

menjauh dari teks-penulis dan mengarah kepada pembaca. 6 Dengan demikian, 

Gadamer telah membuka jalan untuk pergeseran paradigma di dalam studi 

hermeneutika, yaitu pergerakan-pergerakan berikutnya yang berujung kepada 

hermeneutika yang radikal, seperti dekonstruksi dan respons-pembaca. Tidak sedikit 

sarjana injili yang menaruh rasa curiga terhadap hermeneutika Gadamer. Mereka 

meyakini bahwa tugas utama dari penafsir masa kini bersifat historis, yaitu berusaha 

menemukan arti dari teks dan konteks yang sedang ditafsirkannya itu bagi penulis dan 

 
4Lihat Ibid., xxv-xxvi. Gadamer menyatakan bahwa ia tidak bermaksud menghasilkan sebuah 

panduan yang berisi metode atau prosedur untuk menafsirkan teks seperti buku-buku hermeneutika 

sebelumnya,  

5Jens Zimmermann, Hermeneutics, Very Short Introductions (Oxford: Oxford University 

Press, 2015), 6. 

6Grant Osborne, Spiral Hermeneutika: Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran Alkitab, terj. 

Elifas Gani (Surabaya: Momentum, 2016), 571. 
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pembaca mula-mula melalui prosedur atau metode yang ketat.7 Hermeneutika yang 

berorientasi pada penulis ini memandang makna teks terletak pada masa lampau dan 

dengan demikian bersifat objektif. Sementara itu, konsep peleburan horizon 

dikhawatirkan dapat menjurus kepada subjektivisme dan relativisme penafsiran.  

 Jika kita memperhatikan kecurigaan yang ditimbulkan oleh peleburan horizon 

di atas, penolakan dapat dianggap sebagai reaksi yang wajar dari para sarjana injili. 

Namun, seiring berjalannya waktu beberapa dari antara mereka mulai membuka diri 

terhadap pemikiran Gadamer untuk memperoleh pengertian yang lebih mendalam dan 

mengevaluasi kekurangan dari sistem hermeneutika mereka yang terdahulu.8 Secara 

umum, kaum injili memang masih berpegang kepada hermeneutika yang berorientasi 

kepada maksud penulis, tetapi Adonis Vidu mendapati di dalam karya penting dari 

sejumlah sarjana injili kontemporer, terutama Anthony Thiselton dan Kevin 

Vanhoozer, pendekatan-pendekatan lain sekarang dimasukkan ke dalam tradisi 

hermeneutika injili yang lebih luas.9 Baik Thiselton maupun Vanhoozer sama-sama 

memiliki ketertarikan terhadap kontribusi filsafat di dalam hermeneutika biblikal, 

termasuk konsep peleburan horizon Gadamer. Di dalam buku The Two Horizons, 

Thiselton secara eksplisit menunjukkan minat tersebut ketika ia mengatakan, “The 

 
7Robert M. Grant, A Short History of the Interpretation of the Bible (New York: Macmillan, 

1963), 186. 

8Lihat David J. Fuller, “Gadamer and Biblical Studies: Retrospect and Prospect,” Dialogismos 

2 (2017): 28-40. Berdasarkan respons yang diberikan terhadap Gadamer, Fuller membagi para sarjana 

biblikal ke dalam dua kategori, yaitu mereka yang 1) menolaknya karena dianggap tidak relevan, dan 

2) memanfaatkannya sebagai evaluasi terhadap hermeneutika sebelumnya. Ternyata cukup banyak 

sarjana injili yang termasuk ke dalam kategori kedua. Fuller juga menunjukkan aspek dari 

hermeneutika Gadamer yang mereka pakai.  
 
9Adonis Vidu, “Hermeneutics,” dalam Evangelical Dictionary of Theology, ed. Daniel J. 

Treier dan Walter A. Elwell (Grand Rapids: Baker Academic, 2017), 702-05. 
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hermeneutical goal is that of a steady progress towards a fusion of horizons.”10 Ia 

mengakui paradigma peleburan horizon sebagai tujuan dari hermeneutika yang 

sesungguhnya. Sementara itu, Gadamer termasuk salah satu pemikir besar (selain Paul 

Ricouer, J.L. Austin, John Searle dan Nicholas Wolterstorff) yang menyediakan 

kerangka bagi pemikiran Vanhoozer.11 Melalui interaksinya dengan Gadamer, 

Thiselton dan Vanhoozer bergerak melampaui paradigma hermeneutika yang 

sebelumnya dan sebagai hasilnya mereka telah mengusulkan pendekatan-pendekatan 

hermeneutika yang berpengaruh pada saat ini. 

 Stanley Porter mengatakan bahwa gagasan dua horizon telah menjadi sebuah 

paradigma penafsiran yang standar di dalam pemikiran hermeneutika injili saat ini.12 

Meskipun demikian, masih ada sebagian sarjana injili yang keberatan untuk 

mengafirmasi paradigma peleburan dua horizon ini dan berusaha menunjukkan bahwa 

paradigma pandangan sebelumnya lebih masuk akal dan dapat dipertanggung-

jawabkan.13 Robert L. Thomas, misalnya, menyebut hermeneutika injili kontemporer 

sebagai “campuran” antara sistem hermeneutika yang lama dengan yang baru yang 

tidak semestinya dilakukan karena dapat mengontaminasi makna teks Kitab Suci.14 

 
10Anthony C. Thiselton, The Two Horizons: New Testament Hermeneutics and Philosophical 

Description (Grand Rapids: Eerdmans, 1980), 445. 

11Stanley E. Porter dan Jason C. Robinson, Hermeneutics: An Introduction to Interpretive 

Theory (Grand Rapids: Eerdmans, 2012), 19. 

12Stanley E. Porter, “A Single Horizon Hermeneutics: A Proposal for Interpretive 

Identification,” McMaster Journal of Theology and Ministry 13 (2011–2012): 45. Ia menyebutkan dua 

sarjana injili terkemuka yang mengadopsi paradigma dua horizon, yaitu Anthony Thiselton dan Grant 

Osborne. 

13Robert L. Thomas, Evangelical Hermeneutics: The New Versus the Old (Grand Rapids: 

Kregel, 2002), 507-09 dan Porter, “A Single Horizon Hermeneutics,” 61. 

14Thomas, Evangelical Hermeneutics, 19-20. 
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 Thiselton dan Vanhoozer memang memasukkan konsep peleburan horizon di 

dalam hermeneutika mereka, tetapi kita perlu mempertanyakan lebih lanjut hakikat 

dari “pencampuran” tersebut (jika memakai istilah Thomas). Menurut penulis, ini 

adalah titik permasalahan yang perlu diluruskan demi menghindarkan kita dari kritik 

yang prematur terhadap pengaruh Gadamer di dalam hermeneutika keduanya. 

Walaupun pada satu sisi Thiselton menunjukkan apresiasinya terhadap peleburan 

horizon, pada sisi lain ia juga bergumul dengan kurangnya kriteria penafsiran yang 

benar di dalam konsep tersebut.15 Sementara itu, Vanhoozer merasa perlu mengganti 

ontologi sekuler yang sudah diasumsikan oleh hermeneutika filosofis Gadamer 

dengan ontologi pemahaman yang khas Kristen.16 Oleh karena itu, menelusuri konteks 

dari pemanfaatan peleburan horizon Gadamer di dalam pemikiran mereka berdua 

menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. Kita juga perlu menyelidiki dinamika dari 

proses perkembangan konsep peleburan horizon di dalam sistem hermeneutika 

mereka. Analisis semacam ini sering luput dari perhatian, tetapi penting untuk 

memperjelas pandangan kita terhadap pengaruh Gadamer di dalam hermeneutika injili 

kontemporer. 

 Selain untuk memberi kejelasan (klarifikasi), penelitian terhadap 

perkembangan hermeneutika peleburan horizon Gadamer di dalam hermeneutika 

Thiselton dan Vanhoozer juga berperan untuk menggambarkan arah dari inovasi yang 

telah dihadirkannya. Penelitian ini tidak hanya melihat ke belakang untuk meninjau 

 
15Thiselton, The Two Horizons, 315.  

16Kevin J. Vanhoozer, “Discourse on Matter: Hermeneutics and the ‘Miracle’ of 
Understanding,” dalam Hermeneutics at the Crossroads, ed. Kevin J. Vanhoozer, James K.A. Smith, 

dan Bruce Ellis Benson (Bloomington: Indiana University Press, 2006), 25. 

 



6 

perkembangan yang telah terjadi, tetapi juga yang sedang dan (berpotensi) akan 

terjadi di dalam hermeneutika injili kontemporer dengan peleburan dua horizon 

Gadamer sebagai pemicunya. Melalui pertimbangan-pertimbangan tersebut, penulis 

menganggap perlu melakukan analisis trayektorial terhadap pengaruh hermeneutika 

peleburan horizon Gadamer di dalam hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer, yang 

kemudian turut membentuk hermeneutika injili kontemporer dalam beberapa waktu 

terakhir ini dan juga pada masa depan.  

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

             Untuk merumuskan masalah penelitian, penulis mengajukan tiga 

pertanyaan. Pertanyaan pertama adalah apa saja perubahan-perubahan dalam 

hermeneutika biblikal yang dihasilkan oleh konsep peleburan dua horizon 

Gadamer? Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, penulis perlu menjawab 

pertanyaan ini terlebih dahulu: Apa saja elemen-elemen di dalam peleburan 

horizon Gadamer dan perbedaannya dengan sistem hermeneutika sebelumnya 

sehingga mampu membawa revolusi di dalam perkembangan hermeneutika abad 

ke-20?  

 Pertanyaan kedua, sejauh manakah konsep peleburan horizon 

dimanfaatkan dan dikembangkan oleh Thiselton dan Vanhoozer di dalam 

pendekatan hermeneutika mereka? Pertanyaan ini membawa kepada pertanyaan-

pertanyaan lainnya, yaitu: Bagaimana cara mereka menginkorporasikan 

hermeneutika peleburan horizon Gadamer ke dalam hermeneutika mereka? Lalu, 

bagaimana mereka menjawab kurangnya kriteria objektivitas di dalam 

hermeneutika peleburan horizon Gadamer?  
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Pertanyaan ketiga, bagaimanakah arah trayektori Thiselton dan 

Vanhoozer selanjutnya, yang bergerak secara independen dan signifikan ke 

depan dalam berkontribusi pada hermeneutika injili kontemporer? Pertanyaan 

ini membawa kepada pertanyaan-pertanyaan lainnya, yaitu apakah yang menjadi 

penekanan dari agenda hermeneutika masing-masing untuk masa depan 

hermeneutika injili? Sampai sejauh manakah dampak usulan-usulan 

hermeneutika mereka di dalam perkembangan hermeneutika injili kontemporer?   

 Terkait dengan ketiga pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini 

mempunyai tiga tujuan. Pertama, penulis menjelaskan aspek revolusioner dari 

peleburan horizon di dalam kerangka hermeneutika filosofis Gadamer dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan hermeneutika biblikal. Kedua, penulis 

menyelidiki jejak-jejak konsep peleburan horizon Gadamer di dalam trayektori 

hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer. Ketiga, penulis memetakan arah kedua 

trayektori tersebut ke depan dengan menganalisis letak kekhasan trayektori 

masing-masing serta signifikansinya bagi perkembangan hermeneutika injili 

kontemporer. 

 

Batasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menetapkan sejumlah batasan masalah/studi. 

Pertama, batasan mengenai implikasi konsep peleburan horizon di dalam 

hermeneutika biblikal yang disoroti di dalam hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer. 

David J. Fuller menyebutkan tiga aspek penggunaan teori Gadamer dalam studi 

biblikal: 1) Penggunaan langsung dari konsep Gadamer terhadap eksegesis; 2) 

Penggunaan konsep Gadamer dalam refleksi abstrak pada upaya hermeneutis; 3) 
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penempatan konsep Gadamer dalam Reception Theory. Namun, penulis hanya akan 

berfokus pada aspek yang kedua, yaitu penggunaannya di dalam refleksi abstrak 

terhadap hermeneutika Yang dimaksud Fuller dalam poin ini adalah hakikat (natur) 

dari hermeneutika dan beberapa diskusi bahkan bergerak melampaui batasan studi 

biblikal dan masuk ke arena teologi untuk menjelaskan relasi antara eksegesis dan 

teologi sistematika.17 Menurut penulis, di dalam hal-hal seperti inilah peleburan 

horizon Gadamer memberi kontribusi yang paling berarti di dalam hermeneutika 

Thiselton dan Vanhoozer. 

Kedua, mengingat penelitian ini merupakan analisis trayektorial peleburan 

horizon Gadamer di dalam hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer, fokus penulis 

yang terutama adalah jejak-jejak pengaruh peleburan horizon di dalam hermeneutika 

mereka berdua, bukan untuk menjelaskan sistem hermeneutika mereka berdua secara 

komprehensif. Penulis tidak menyangkal pengaruh filsafat-filsafat selain peleburan 

horizon Gadamer terhadap hermeneutika mereka. Thiselton berinteraksi dengan 

begitu banyak filsuf sehingga Porter dan Robinson mengatakan bahwa pengetahuan 

Thiselton terhadap filsafat seperti ensiklopedia.18 Selain Gadamer, Vanhoozer juga 

dipengaruhi oleh Ricoeur, Austin, dan Wolterstorff. Apabila penulis ditemukan 

menyinggung tentang pengaruh filsafat lain di dalam analisis trayektori ini, hal 

tersebut dilakukan semata-mata karena filsafat tersebut dipakai oleh Thiselton 

ataupun Vanhoozer untuk menutupi kekurangan yang ditinggalkan oleh peleburan 

horizon Gadamer. Selain itu, penulis menyadari bahwa gerakan Theological 

Interpretation of Scripture (selanjutnya disingkat TIS) yang berkaitan erat dengan 

 
17Fuller, “Gadamer and Biblical Studies,” 17. 

18Porter dan Robinson, Hermeneutics, 269. 
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Vanhoozer memiliki aspek yang luas, tetapi penulis secara selektif menyelidiki aspek 

yang paling relevan dengan peleburan horizon Gadamer saja. 

 

Metodologi Penelitian 

 

 Metode yang penulis gunakan adalah analisis trayektorial. Menurut 

Cambridge Dictionary, trayektori (trajectory) adalah: “The curved path an object 

follows after it is thrown or shot into the air, or of an object that is traveling through 

space.”19 Jadi, trayektori mengacu kepada lintasan yang ditempuh sebuah objek. 

Penggunaan literal dari kata ‘trayektori’ biasanya ditemukan di dalam penelitian 

sains, misalnya analisis trayektori peluru atau proyektil. Sementara di dalam Webster 

Dictionary kata ini dapat juga berarti, “a path, progression, or line of development 

resembling a physical trajectory.”20 Ini mengindikasikan bahwa kata “trayektori” 

tidak hanya dikenakan kepada materi fisik, melainkan dapat juga dipakai secara 

metaforis untuk menunjukkan progresivitas atau perkembangan dari sesuatu yang 

abstrak, seperti konsep atau teori dari waktu ke waktu. 

 Penggunaan analisis trayektori dalam studi teologi biasanya ditemukan dalam 

penelitian sejarah doktrin.21 Metode ini tidak hanya mendeskripsikan perbandingan 

 
19Cambridge Dictionary, s.v. “Trajectory,” diakses 13 November 2020, 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/trajectory. 

 
20Merriam-Webster, s.v. “Trajectory,” diakses 13 November 2020, https://www.merriam-

webster.com/dictionary/trajectory. 

21Seri Christian Understandings adalah representasi yang baik dari analisis trayektorial. 

Bertolak dari premis bahwa sepanjang dua ribu tahun orang-orang percaya telah berusaha 

mengartikulasikan iman mereka dan pemahaman mengenai karya Allah di dunia ini, seri ini 
menyelidiki kesatuan serta keberagaman yang timbul di sepanjang sejarah hingga masa kini. Salah satu 

buku dalam seri ini adalah Veli-Matti Kärkkäinen, Christian Understandings of the Trinity: The 

Historical Trajectory, Christian Understandings (Minneapolis: Fortress Press, 2017). 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/trajectory
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doktrin antarera, tetapi juga isu-isu yang timbul di sekitarnya. R. Larry Shelton, 

misalnya, dalam penelitiannya terhadap trayektori teologi Wesley mengatakan bahwa 

di dalam sebuah trayektori terdapat faktor-faktor yang kompleks dan saling terkait 

yang bekerja sama untuk membentuk pola gerakan tertentu.22 Keberadaan faktor-

faktor tersebut tidak akan terlihat jelas jika kita hanya melakukan komparasi antara 

pengajaran yang terdahulu dengan terkini.  

 Analisis trayektori tidak hanya berlaku untuk penelitian doktrin yang telah 

berkembang ratusan tahun lamanya. Metode ini juga dapat dipakai untuk meneliti isu-

isu kontemporer yang berpengaruh signifikan dalam beberapa dekade terakhir, salah 

satunya hermeneutika peleburan horizon Gadamer. Prinsipnya tetap sama, di mana 

yang menjadi fokus adalah jalur pergerakan atau jejak-jejak konsep tersebut di dalam 

pemikiran figur-figur sesudahnya hingga menghasilkan suatu variasi dan inovasi 

pemikiran sebagai akibat interaksinya dengan faktor-faktor yang kompleks. Pemilihan 

metode ini didorong oleh kesadaran penulis bahwa konsep peleburan horizon 

Gadamer telah membentuk paradigma yang baru di dalam hermeneutika injili 

kontemporer dengan hermeneutika Thiselton dan Vanhoozer sebagai perwakilannya. 

Selain itu, penulis juga mengamati adanya kekuatan yang saling berinteraksi dari 

perspektif hermeneutika sebelumnya di dalam inkorporasi konsep tersebut. Kondisi-

kondisi demikian membutuhkan suatu analisis trayektorial untuk dapat menjelaskan 

sejauh mana pengaruh hermeneutika peleburan Gadamer di dalam hermeneutika 

Thiselton dan Vanhoozer. 

 

 

 

 
22R. Larry Shelton, “The Trajectory of Wesleyan Theology,” Wesleyan Theological Journal 

21, no 1-2 (Spring-Fall, 1986): 159. 
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Sistematika Penelitian 

 

 

Penelitian ini terbagi ke dalam lima bab besar. Bab pertama adalah 

pendahuluan. Di dalamnya, penulis membahas masalah penelitian terkait dengan 

inkorporasi hermeneutika peleburan horizon Gadamer di dalam hermeneutika dua 

sarjana injili kekinian, yaitu Thiselton dan Vanhoozer. Penulis juga memaparkan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan metodologi penelitian. 

Bab kedua berisi penjelasan tentang hermeneutika peleburan horizon 

Gadamer. Melalui bab ini, penulis ingin mendeskripsikan konsep peleburan horizon di 

dalam kerangka hermeneutika filosofis Gadamer. Penulis memulai bab ini dengan 

menunjukkan bagaimana magnum opus Gadamer, Truth and Method bereaksi 

terhadap modernisme. Selanjutnya, penulis menjelaskan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan peleburan horizon, yaitu prasangka, tradisi, otoritas, prinsip sejarah 

efektif dan horizon. Setelah itu, penulis akan mengartikulasikan hermeneutika 

peleburan horizon secara utuh, yaitu natur produktif dan dialogis (dialektis) di 

dalamnya. Terakhir, penulis menunjukkan implikasinya pada hermeneutika biblikal 

dalam tiga aspek, yaitu mengubah perspektif terhadap metode penafsiran Alkitab, 

menekankan pemahaman sebagai dialektika penafsir dengan teks Kitab Suci, serta 

memengaruhi relasi antara eksegesis dan teologi sistematika. 

Bab ketiga berisi analisis trayektorial peleburan horizon Gadamer dalam 

hermeneutika Thiselton. Penulis memulai dengan memaparkan masa-masa awal 

karier Thiselton sebelum The Two Horizons dipublikasikan. Kemudian, penulis 

menjelaskan peranan dari konsep peleburan horizon Gadamer terhadap studi biblikal 

di dalam buku The Two Horizons. Selanjutnya, penulis juga menunjukkan bagaimana 

peleburan horizon Gadamer diimplementasikan di dalam tafsiran-tafsiran Thiselton 
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dan studi doktrinal. Lalu, penulis menyoroti keberatan Thiselton terhadap kurangnya 

kriteria objektivitas di dalam peleburan horizon Gadamer. Thiselton menjawab 

kekurangan Gadamer tersebut dengan mengacu kepada filsafat Wittgenstein, 

Pannenberg, dan Ricoeur. Berikutnya, penulis memaparkan arah dari trayektori 

hermeneutika Thiselton yang merefleksikan visi atau harapannya bagi hermeneutika 

di masa depan, antara lain perluasan horizon dalam studi hermeneutika, formulasi 

hermeneutika teologis, dan tanggung jawab etis dalam hermeneutika. Terakhir, 

penulis menunjukkan signifikansi trayektori hermeneutika Thiselton di dalam 

perkembangan hermeneutika injili kontemporer. 

Bab keempat merupakan analisis trayektorial peleburan horizon Gadamer 

dalam hermeneutika Kevin Vanhoozer. Penulis memulai dengan menjelaskan masa-

masa awal karier Vanhoozer sebelum Is There a Meaning in This Text? 

dipublikasikan. Selanjutnya, penulis akan menyelidiki keberatan-keberatan 

Vanhoozer terhadap konsep peleburan horizon di dalam Is There a Meaning in This 

Text? Kemudian, penulis menunjukkan bagaimana hermeneutika Vanhoozer bergeser 

semakin mendekati hermeneutika Gadamer di dalam artikel Discourse on Matter: 

Hermeneutics and the “Miracle” of Understanding dan pendekatan drama doktrin 

(kanonik-linguistik). Lalu, penulis akan memetakan arah trayektori hermeneutika 

Vanhoozer melalui keterlibatannnya di dalam Theological Interpretation of Scripture 

(TIS). Ia bermaksud untuk mengusahakan peleburan antara eksegesis dengan teologi, 

serta norma dengan tujuan (praktik) penafsiran komunitas. Terakhir, penulis 

menunjukkan signifikansi trayektori hermeneutika Vanhoozer di dalam 

perkembangan hermeneutika injili kontemporer. 

Bab kelima berisi kesimpulan dari seluruh tesis ini dan saran untuk peneliti 

selanjutnya. Pertama-tama, penulis akan menyimpulkan pengaruh hermeneutika 
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peleburan horizon Gadamer yang sama-sama dijumpai di dalam trayektori mereka. 

Lalu, penulis akan menegaskan kembali sisi kritis dari Thiselton dan Vanhoozer 

terhadap Gadamer. Kemudian, penulis akan menunjukkan kekhasan cara mereka 

ketika memanfaatkan hermeneutika Gadamer, termasuk sisi dari peleburan horizon 

Gadamer yang mendapat sorotan khusus dalam hermeneutika masing-masing. Pada 

bagian akhir dari kesimpulan, penulis mengemukakan pendapatnya mengenai 

trayektori yang berpotensi lebih besar—Thiselton atau Vanhoozer—dalam 

memengaruhi hermeneutika injili kontemporer berikut alasan-alasannya. Sebagai 

saran untuk peneliti berikutnya, penulis akan memberikan arahan agar mereka dapat 

mengisi beberapa celah yang masih kosong berkaitan dengan isu-isu hermeneutika 

filosofis Gadamer dan penerimaannya di dalam kalangan injili yang masih perlu 

digarap dengan serius.



122 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

 

 

Adam, A.K.M., ed. Reading Scripture with the Church: Toward a Hermeneutic for 

Theological Interpretation. Grand Rapids: Baker Academic, 2006. 

Atherstone, Andrew dan John G. Maiden. “Anglican Evangelicalism in Twentieth 

Century: Identities and Contexts.” Dalam Evangelicalism and the Church of 

England in the Twentieth Century: Reform, Resistance and Renewal, diedit 

oleh Andrew Atherstone dan John G. Maiden, 1-47. Woodbridge: The 

Boydell, 2014. 

Balthasar, Hans Urs Von. Theo-Drama: Theological Dramatic Theory. 

Diterjemahkan oleh Graham Harrison. 5 vol. San Fransisco: Ignatius, 1988-

1998. 

Bartholomew, Craig. Introducing Biblical Hermeneutics: A Comprehensive 

Framework for Hearing God in Scripture. Grand Rapids: Baker Academic, 

2015. 

———. “Three Horizons: Hermeneutics from the Other End―An Evaluation of 

Anthony Thiselton’s Hermeneutic Proposals.” European Journal of Theology 

5, no. 2 (1996): 121-135. 

Berger, Peter L. dan Thomas Luckmann. The Social Construction of Reality: A 

Treatise in the Sociology of Knowledge. Auckland: Penguin, 1991. 

Betti, Emilio. Die Hermeneutik als allgemeine Methodik der Geisteswissenschaften. 
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